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Abstrak
 

Salah satu Folklor yang cukup dikenal di Indonesia, Folklor Sigale Gale dari Samosir merupakan suatu

folklor yang sangat melekat dengan kehidupan masyarakatnya. Sigale Gale menjadi bagian yang penting

karena selain kegunaannya menjadi atraksi wisata, Sigale Gale juga merupakan warisan budaya yang

diturunkan dari generasi ke generasi. Folklor bisa menjadi bagian dari identitas bagi mayarakat yang

hidupnya memiliki keterikatan terhadap folklor tersebut. Identitas tempat dapat dibangun dari persepsi

masyarakat tentang suatu hal yang terlekat pada tempat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

persepsi Masyarakat Batak Toba terhadap Sigale Gale dan apa makna Sigale Gale bagi Masyarakat Toba di

Samosir sebagai bagian dari identitas tempat mereka. Sigale Gale yang terdapat di Samosir berada di

kecamatan Simanindo, Pulau Samosir, terdapat empat lokasi Sigale Gale yang tersebar dalam empat desa,

lokasi ini didapatkan dari hasil wawancara dengan informan kunci dan pengambilan sampel dilakukan

dengan snowball sampling. Pada masing- masing lokasi dilakukan observasi, dokumentasi, dan wawancara

yang hasilnya dianalisis untuk menggunakan metode analisis deskriptif dan juga triangulasi sehingga terlihat

bagaimana persepsi masyarakat terhadap Sigale Gale  dan Identitas Tempat masyarakat yang dipengaruhi

oleh Sigale Gale pada di setiap lokasi. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, tiga lokasi diantara

kempat lokasi menggunakan Sigale Gale sebagai objek wisata yaitu Desa Ambarita, Desa Tomok, dan Desa

Simanindo, sedangkan, satu desa yaitu Desa Garoga tidak menggunakan Sigale Gale sebagai objek wisata.

Selain itu, dari keempat desa, dua diantaranya melestarikan Sigale Gale dengan alasan untuk menjaga

warisan keluarga karena Sigale Gale yang dimiliki desa mereka merupakan harta benda yang penting bagi

keluarga mereka, Desa ini adalah Desa Garoga dan Desa Simanindo. Hasil dari penelitian ini nantinya akan

dihubungkan dengan prinsip hidup Batak yang merupakan bagian dari identitas Masyarakat Batak Toba

yaitu Hamoraon (kekayaan), Hagabeon (Keturunan), dan Hasangapon(Kehormatan). Berdasarkan analisis,

dapat disimpulkan bahwa identitas Sigale Gale Desa Ambarita dan Tomok memiliki arti hamoraon, Desa

Simanindo memiliki arti hamoraon dan hagabeon, sedangkan Desa Garoga memiliki arti hagabeon dan

hasangapon.

......One of the well-known folklore in Indonesia, Sigale Gale Folklore from Samosir is a folklore that is very

attached to the lives of its people. Sigale Gale is an important part because apart from its use as a tourist

attraction, Sigale Gale is also a cultural heritage that has been passed down from generation to generation.

Folklore can become part of the identity of people whose lives are connected to that folklore. Place identity

can be built from people's perceptions about something attached to that place. This research aims to

determine the Toba Batak Community's perception of Sigale Gale and what Sigale Gale means to the Toba

Community in Samosir as part of their place identity. Sigale Gale in Samosir is in Simanindo sub-district,

Samosir Island. There are four Sigale Gale locations spread across four villages. These locations were

obtained from interviews with key informants and sampling was carried out using snowball sampling. At
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each location, observations, documentation and interviews were carried out, the results of which were

analyzed using descriptive analysis methods and also triangulation so that it could be seen how people's

perceptions of Sigale Gale and the community's place identity were influenced by Sigale Gale at each

location. Based on the results of the analysis from this research, three locations among the four locations use

Sigale Gale as a tourist attraction, namely Ambarita Village, Tomok Village, and Simanindo Village,

meanwhile, one village, namely Garoga Village, does not use Sigale Gale as a tourist attraction. Apart from

that, of the four villages, two of them preserve Sigale Gale for the reason of preserving family heritage

because the Sigale Gale owned by their village is an important asset for their family. These villages are

Garoga Village and Simanindo Village. The results of this research will later be connected to the Batak

principles of life which are part of the identity of the Toba Batak Community, namely Hamoraon (wealth),

Hagabeon (Descent), and Hasangapon (Honor). Based on the analysis, it can be concluded that the identity

of Sigale Gale in Ambarita and Tomok Villages has the meaning of hamoraon, Simanindo Village has the

meaning of hamoraon and hagabeon, while Garoga Village has the meaning of hagabeon and hasangapon.


